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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Bedasarkan hasil penelitian Transparansi dan Akuntabilitas 

Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDesa) di Desa 

Tempel dapat disimpulkan dari hasil pembahasan dan penyajian data 

bahwa: 

1. Dalam pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

di Desa Tempel bahwa Desa Tempel sudah memenuhi 

peraturan dan kebijakan, dan 98% sudah memenuhi 

karakteristik good governance yaitu transparansi dan 

akuntabilitas. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan, 

pemberdayaan masyarakat dalam mewujudkan good 

governance sudah diterapkan semaksimal mungkin agar 

cita-cita desa Tempel dapat terwujud. Akan tetapi dalam 

mewujudkan Desa yang maju diperlukan suatu strategi agar 

desa Tempel tersebut meningkat dengan cara mengajak 

masyarakat ikut serta dalam program anggaran pendapatan 

dan belanja desa (APBDesa) untuk mewujudkan cita-cita 

desa Tempel menjadi semakin maju. Dalam Akuntabilitas 

yang ada di desa Tempel sudah dilaporkan dan 

dipertanggungjawabkan dengan melampirkan Buku kas 
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umum, Buku kas pembantu, Buku kas harian pembantu 

yang dihandel oleh Bendahara Desa Tempel. Dan dalam 

prinsip Transparansi yang ada di desa Tempel berupa papan 

informasi, yang mengakses informasi untuk warga 

masyarakat dan dibuktikan secara langsung program 

APBDesa tersebut. 

2. Terdapat suatu faktor pendukung dan faktor penghambat 

dalam pengelolaan anggaran pendapatan dan belanja desa 

(APBDesa) yakni, dalam faktor pendukung terdapat 

pemerintahan desa, partisipasi masyarakat. Sedangkat 

faktor penghambat tersebut adalah Sumber daya manusia 

dan sumber dana. Dalam program APBDesa yang menjadi 

kendala adalah pencairan sumber dana tidak sesuai dengan 

rencana. 

B. Saran 

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya serta penyajian data dan pembahasan bahwasanya diperlukan 

suatu sosialisasi yang lebih efisiensi agar partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan dan pemberdayaan untuk mewujudkan desa lebih maju 

lebih menonjol. Dan pemasukan sumber dana dalam anggaran pendapatan 

dan belanja desa (APBDesa) harus lebih tepat waktu sesuai dengan 

peraturan pemerintah. Untuk mewujudkan desa lebih transparansi dan 

akuntabilitas diperlukan suatu partisipasi masyarakat dalam peningkatan 
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program APBDesa yang telah ditetapkan oleh kepala desa sesuai dengan 

aspirasi masyarakat desa Tempel.  

 

 


